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      Panduan Pengusulan Program Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan pelengkap penjelasan secara teknis bagi peneliti dan pelaksana pengabdian dalam mengusulkan skema hibah di Akademi Kebidanan Bhakti putra Bangsa Purworejo. 
     Diterbitkannya panduan ini dimaksudkan agar peneliti atau pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dapat memahami mekanisme, dan prasyarat yang harus dipenuhi ketika akan membuat dan mengusulkan proposal.
     Kegiatan pengusulan pendanaan penelitian dan pengabdian  ini merupakan adopsi dari kebijakan Kemenristekdikti dalam mekanisme pengelolaan riset dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi dibawah koordinasi oleh Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan. Pengusul harus mengikuti ketentuan umum sebagai pedoman standar penjaminan mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di Akademi Kebidanan Bhakti putra Bangsa Purworejo. 
     Ketentuan umum pelaksanaan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang diuraikan sebagai berikut:
a. Ketua peneliti/pelaksana adalah dosen tetap perguruan tinggi yang mempunyai Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) atau Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) dari Direktorat Jenderal Sumber Daya Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.
b. Anggota peneliti/pelaksana adalah dosen yang harus mempunyai NIDN atau NIDK, sedangkan anggota peneliti/pelaksana bukan dosen harus dicantumkan dalam proposal.
c. Proposal diusulkan kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dan disahkan oleh pimpinan perguruan tinggi.
d. Setiap dosen boleh mengusulkan dua proposal penelitian (satu proposal sebagai ketua dan satu proposal sebagai anggota atau dua proposal sebagai anggota pada skema yang berbeda) dan dua proposal pengabdian kepada masyarakat (satu proposal sebagai ketua dan satu proposal sebagai anggota atau dua proposal sebagai anggota pada skema yang berbeda).
e. Dosen yang telah mendapatkan hibah ditahun pengusulan sebelumnya dan akan mengusulkan hibah ditahun selanjutnya maka terlebih dahulu harus melengkapi dan menyelesaikan semua kewajiban pelaksanaan administrasi hibah di tahun sebelumnya, seperti laporan akhir, penggunaan anggaran, dan artikel ilmiah. Apabila Pengusul belum memenuhi atau tidak dapat menyelesaikan salah satu atau seluruh kewajiban tersebut, maka usulannya tidak dapat di proses pada tahapan seleksi.
f. Penilai (reviewer) boleh mengusulkan proposal, namun tidak boleh menjadi penilai pada skema hibah yang diusulkan.
     Ringkasan rambu-rambu yang meliputi skema penugasaan, persyaratan tim pengusul, waktu atau lamanya pengusulan, besarnya pendanaan/pembiayaan usulan penelitian dan pengabdian dalam Tabel berikut:
	Skema Penugasan
	Syarat Tim Peneliti
	Waktu (tahun)
	Biaya (juta Rp)

	Penelitian Dosen Tetap (PDT)
	· Ketua berpendidikan S-2 ber-NIDN dengan status dosen tetap
· Anggota peneliti sebanyak 1- 2 orang
	1
	7-12

	Penelitian
Dosen Pemula
(PDP)
	· Ketua berpendidikan S-2 dengan jabatan fungsional asisten ahli.
· Anggota peneliti sebanyak 1- 2 orang
	1
	15-25

	Penelitian
Produk Terapan
(PPT)
	· Ketua peneliti minimum S-2, jabatan fungsional minimum lektor, dan boleh berstatus mahasiswa S-3
· Anggota peneliti sebanyak 1-2 orang
	2-3
	50-75

	Penelitian Kerja
Sama Antar
Perguruan
Tinggi
(PEKERTI)
	· Ketua Tim Peneliti Pengusul (TPP) maksimum bergelar S-2
· TPP mempunyai anggota peneliti sebanyak 1- 2 orang
· Tim Peneliti Mitra (TPM) terdiri atas ketua dan 1 orang anggota, keduanya bergelar doktor
	2
	100-150

	Penelitian Tim
Pascasarjana
(PPS)
	· Ketua peneliti bergelar doktor
· Anggota peneliti sebanyak 1-2 orang
· Salah satu anggota peneliti harus bergelar doktor
	2-3
	150-200

	Penelitian
Disertasi Doktor
(PDD)
	· Seorang mahasiswa aktif program doktor
	1
	50-60

	Penelitian Pasca
Doktor (PPD)
	· Doktor baru pengusul harus memiliki publikasi di jurnal internasional bereputasi
· Peneliti pengarah adalah dosen berpendidikan doctor dengan jabatan akademik minimal lektor kepala dan memiliki h-index 2 yang didapatkan dari lembaga pengindeks internasional bereputasi
	2
	200-250



	Skema Pengabdian
	Tim pelaksana
	Waktu (tahun)
	Biaya (juta Rp)

	Program Promosi Kesehatan (PPK)
	Ketua pelaksana dan 2 anggota
	1-15 hari
	1-5

	Program Kuliah Kerja
Nyata - Pembelajaran dan
Pembelajaran Masyarakat
(KKN-PPM)
	Ketua pelaksana dan anggota 1-2
	1-3
bulan
	75-100

	Iptek Bagi Masyarakat
(IbM)
	Ketua pelaksana dengan 1-2
anggota
	1
	40-50

	Iptek bagi Kreativitas dan Inovasi Kampus (IbKIK)
	Ketua pelaksana dengan 1-2
anggota
	3
	150-200

	Iptek bagi Wilayah (IbW)
	Ketua pelaksana dengan 1-2
anggota
	3
	100-150

	Iptek bagi Desa Mitra
(IbDM)
	Ketua pelaksana dengan 1-2
anggota
	3
	100-150
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Pengelolaan Penelitian


Dalam melaksanakan kewenangannya Pusat dan Penelitian kepada Masyarakat (P3M) mengelola penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan penanganan pengaduan. Pengelolaan penelitian perguruan tinggi mengacu kepada:
1. Perencanaan Penelitian
Perguruan tinggi secara bertahap merumuskan beberapa jenis penelitian lain yang relevan dan mendukung sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian.
2. Pengusulan Proposal Penelitian
a. Pengusulan proposal penelitian dilakukan oleh dosen yang memiliki NIDN/NIDK diawali dengan mendaftar dan melengkapi identitas pengusul ke P3M selambat-lambatnya pada bulan Agustus.
b. Proposal yang didaftarkan harus terlebih dahulu disahkan sesuai dengan format yang berlaku dan sebanyak satu eksemplar dokumen cetak yang telah disahkan harus diserahkan ke P3M.
c. Review usul penelitian akan dilaksanakan pada bulan September. Ketua pengusul beserta anggotanya diundang untuk memaparkan usul penelitiannya di hadapan reviewer yang ditunjuk oleh P3M Akademi Kebidanan Bhakti Putra Bangsa Purworejo.
d. Pengusul yang terlambat dalam suatu periode tertentu atau di luar target yang direncanakan akan dimasukkan dan didaftarkan untuk periode berikutnya.
3. Pengumuman Proposal yang Didanai
P3M akan memutuskan proposal penelitian yang layak didanai dan keputusan P3M bersifat final.
4. Kontrak Penelitian
Perguruan tinggi melaksanakan kontrak penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Perguruan tinggi melalui P3M membuat Perjanjian Kerja Penelitian dengan ketua peneliti yang proposal penelitiannya telah dinyatakan lolos seleksi yang dituangkan dalam surat perjanjian penugasan pelaksanaan penelitian yang di dalamnya mengatur hak dan kewajiban peneliti.
b. Pengelelolaan luaran penelitian berupa Hak Kekayaan Intelektual (HKI) baik berupa Hak Cipta maupun Hak Kekayaan Industrial (Paten, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, Merek, Rahasia Dagang dan Perlindungan Varietas Tanaman), diatur dalam lampiran sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerja Penelitian.
c. Penelitian dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan pada setiap tahun anggaran.
5. Pendanaan dan Biaya Pengelolaan Penelitian
a. Segala biaya penelitian meliputi biaya proposal, monitoring dan evaluasi (monev) internal, seminar hasil penelitian internal, pelaporan hasil penelitian dibebankan kepada RAPB .
b. Dana penelitian diterimakan sebanyak 40% pada termin proposal dan 60% pada termin laporan penelitian.
6. Monev dan Pelaporan Hasil Penelitian 
a. P3M melakukan monitoring dan evaluasi lapangan terhadap pelaksanaan penelitian setelah pelaksana menerima dana penelitian.
b. Hasil monitoring dan evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk keberlanjutan penelitian pada tahun berjalan dan pengusulan penelitian pada tahun berikutnya.
c. Setiap peneliti wajib mengikuti seminar hasil akhir penelitian. Peneliti utama yang mewakilkan kepada anggota pada saat pemaparan harus melimpahkan status peneliti utama kepada anggota yang mewakili dan penggantian itu diketahui oleh lembaga penelitian. 
d. Bagi peneliti yang tidak hadir seminar hasil dikenakan sanksi tidak diperkenankan mengusulkan penelitian pada tahun selanjutnya.
e. Penelitian yang dihentikan sebelum masanya akibat kelalaian, diberi sanksi tidak diperkenankan mengajukan usulan ke P3M dalam kurun waktu 2 tahun berturut-turut, atau bentuk sanksi lain sesuai dengan kelalaiannya.
7. Tindak Lanjut Hasil Penelitian
a. Setelah penelitian selesai, para peneliti harus menyajikan hasil penelitiannya dalam forum seminar hasil penelitian dan mempublikasikannya dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau sekurang-kurangnya dalam jurnal ISSN (yang ada di Akademi Kebidanan Bhakti Putra Bangsa Purworejo dan di luar Akademi Kebidanan Bhakti Putra Bangsa Purworejo. Hasil penelitian harus dipublikasikan selambat-lambatnya pada tahun kedua sejak penelitian dimulai. 

Indikator Kinerja Penelitian
Penelitian perlu dikendalikan melalui penentuan indikator kinerja utama yang ditetapkan. P3M menyusun rencana pencapaian kinerja utama penelitian dengan menggunakan  Penilai Internal Program Penelitian Perguruan Tinggi. Penilai internal perguruan tinggi melakukan seleksi proposal sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh P3M. Penilai internal perguruan tinggi harus memenuhi sejumlah persyaratan. Adapun persyaratan Penilai Internal Perguruan Tinggi adalah:
1. Mempunyai tanggungjawab, berintegritas, jujur, mematuhi kode etik penilai, dan sanggup melaksanakan tugas-tugas sebagai penilai;
2. Berpendidikan Magister/Doktor;
3. Mempunyai jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor;
4. Berpengalaman dalam bidang penelitian sedikitnya pernah dua kali sebagai ketua peneliti pada penelitian kompetitif nasional dan atau pernah mendapatkan penelitian berskala internasional;
5. Berpengalaman dalam publikasi ilmiah pada jurnal internasional dan atau nasional
terakreditasi sebagai “first author” atau “corresponding author”;
6. Berpengalaman sebagai pemakalah dalam seminar ilmiah internasional dan atau seminar ilmiah nasional;
7. Diutamakan yang memiliki h-index dari lembaga pengindeks internasional yang bereputasi, pengalaman dalam penulisan buku ajar dan memegang HKI; dan diutamakan berpengalaman sebagai mitra bestari dari jurnal ilmiah internasional dan atau jurnal ilmiah nasional dan atau sebagai pengelola jurnal ilmiah.
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Pendahuluan
Program Penelitian Dosen Tetap (PDT) dimaksudkan sebagai kegiatan penelitian dalam rangka menggugah para peneliti baru berstatus dosen tetap untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan penelitian di perguruan tinggi. Cakupan Penelitian ini meliputi semua rumpun ilmu. Penelitian ini diperuntukkan bagi dosen dengan pendidikan maksimum S-2 dan berstatus dosen tetap.
Sejalan dengan kebijakan desentralisasi penelitian oleh Ditjen Penguatan Risbang, PDT merupakan salah satu skema penelitian yang diperuntukkan bagi dosen tetap untuk meningkatkan kemampuan meneliti dan menjadi sarana latihan bagi dosen pemula untuk memublikasikan hasil penelitiannya dalam jurnal ilmiah baik lokal maupun nasional terakreditasi. Setelah penelitian selesai, para peneliti diwajibkan untuk menyerahkan laporan hasil penelitian, luaran publikasi ilmiah, dan diharapkan dapat melanjutkan penelitiannya ke program penelitian lain yang lebih kompetitif.

Tujuan
Tujuan dari PDT ini adalah:
a. untuk mengarahkan dan membina kemampuan meneliti dosen tetap;
b. menjadi sarana latihan bagi dosen  untuk mempublikasikan hasil penelitiannya dalam jurnal ilmiah, baik lokal maupun nasional terakreditasi minimal pada jurnal komunikasi kesehatan Akademi Kebidanan Bhakti Putra Bangsa Purworejo ; dan
c. menginisiasi peta jalan penelitiannya.

Luaran Penelitian
Luaran wajib dari PDT ini adalah publikasi ilmiah dalam jurnal nasional. Luaran tambahan
yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. prosiding pada seminar ilmiah baik yang berskala lokal, regional maupun nasional; dan
b. pengayaan bahan ajar.




Kriteria dan Pengusulan
Kriteria dan persyaratan umum pengusulan Penelitian Dosen Tetap dijabarkan sebagai berikut:
a. pengusul adalah dosen tetap dengan pendidikan maksimum S-2 dan berstatus dosen tetap
tim peneliti berjumlah 2-3 orang;
b. dalam tahun yang sama, tim peneliti hanya boleh mengusulkan satu proposal penelitian
baik sebagai ketua maupun sebagai anggota peneliti;
c. ketua peneliti tidak sedang menjadi ketua peneliti pada penelitian lain yang dibiayai oleh
DRPM Ditjen Penguatan Risbang;
d. setiap peneliti hanya boleh mendapatkan skema PDT sebanyak lima kali, baik sebagai
anggota maupun sebagai ketua peneliti;
e. usulan penelitian harus relevan dengan bidang ilmu yang ditekuni dan mata kuliah yang
diampu;
f. jangka waktu penelitian adalah satu tahun dengan biaya penelitian Rp7.000.000-Rp12.000.000./ judul/tahun; danUsul penelitian disimpan menjadi dokumen cetak diarsipkan di P3M.

Sistematika Usulan Penelitian
Usulan Penelitian Dosen Pemula maksimum berjumlah 20 halaman (tidak termasuk halaman sampul, halaman pengesahan, dan lampiran), yang ditulis menggunakan Times New Roman ukuran 12 dengan jarak baris 1,5 spasi kecuali ringkasan satu spasi dan ukuran kertas A-4 serta mengikuti sistematika dengan urutan sebagai berikut:
HALAMAN SAMPUL (Lampiran 1)
HALAMAN PENGESAHAN (Lampiran 2)
INTISARI/ ABSTRAK
DAFTAR ISI
BAB 1. PENDAHULUAN
Uraikan latar belakang pemilihan topik penelitian yang dilandasi oleh keingintahuan peneliti dalam mengungkapkan suatu gejala/konsep/dugaan untuk mencapai suatu tujuan. Perlu dikemukakan hal-hal yang melandasi atau argumentasi yang menguatkan bahwa penelitian tersebut penting untuk dilaksanakan. Masalah yang akan diteliti harus dirumuskan secara jelas disertai dengan pendekatan dan konsep untuk menjawab permasalahan, pengujian hipotesis atau dugaan yang akan dibuktikan. Dalam perumusan masalah dapat dijelaskan definisi, asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan penelitian. Pada bagian ini juga perlu dijelaskan tujuan penelitian secara ringkas dan target luaran yang ingin dicapai. Pada bab ini juga dijelaskan luaran apa yang ditargetkan serta kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan. 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Uraikan secara jelas kajian pustaka yang melandasi timbulnya gagasan dan permasalahan yang akan diteliti dengan menguraikan teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari acuan untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan penelitian. Pustaka yang digunakan sebaiknya mutakhir (maksimum 10 tahun terakhir) dengan mengutamakan artikel pada jurnal ilmiah yang relevan. 
BAB 3. METODE PENELITIAN
Uraikan secara rinci metode yang akan digunakan meliputi tahapan-tahapan penelitian, lokasi penelitian, peubah yang diamati/diukur, model yang digunakan, rancangan penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis data. Untuk penelitian yang menggunakan metode kualitatif perlu dijelaskan pendekatan yang digunakan, proses pengumpulan dan analisis informasi, serta penafsiran dan penarikan kesimpulan penelitian.

BIAYA PENELITIAN
Justifikasi anggaran biaya ditulis dengan terperinci dan jelas 

DAFTAR PUSTAKA
Daftar Pustaka disusun berdasarkan sistem nama dan tahun dengan urutan abjad nama pengarang, tahun penerbitan, judul tulisan, dan sumber atau penerbit. Untuk pustaka yang
berasal dari jurnal ilmiah, perlu juga mencantumkan nama jurnal, volume dan nomor penerbitan, serta halaman dimana artikel tersebut dimuat. Hanya pustaka yang disitasi dalam usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Rencana Anggaran Penelitian (Lampiran).
Lampiran 2. Biodata ketua dan anggota tim pengusul (Lampiran).


Penjelasan Tambahan 
1.	Pertimbangan Alokasi Biaya 
Jelaskan secara singkat tujuan dan alasan diperlukannya anggaran penelitian yang diajukan. Buat tabel perincian butir anggaran lengkap dengan harga satuan. Perincian anggaran harus dipisahkan untuk setiap tahun, sesuai dengan metode dan kegiatan tahun yang bersangkutan.  Anggaran total per tahun maksimum Rp 12.000.000,00 diperinci dengan jelas untuk setiap komponen biaya: 
a. Honorarium tim peneliti maksimum 30 % dari total kontrak 
b. Anggaran untuk komponen peralatan: nama komponen alat, spesifikasi, dan kegunaannya dalam penelitian 
c. Anggaran pembelian peralatan yang bersifat investasi tidak diperkenankan. Sewa peralatan utama maksimum Rp 1.000.000,00 (sewa komputer, printer, scanner tidak diperkenankan) 
d. Anggaran untuk bahan habis pakai (material penelitian): nama bahan dan penggunaannya dalam penelitian; dipilah menjadi alat tulis kantor, bahan kimia, dan lainnya (sebutkan) 
e. Anggaran perjalanan: ke mana dan untuk keperluan apa (harus spesifik). 
f. Pengeluaran lain-lain: administrasi, pemeliharaan, perbaikan kerusakan, penelusuran pustaka, publikasi ilmiah, dll. 

2.	Dukungan pada Pelaksanaan Penelitian 
Sebutkan dukungan dana penelitian bagi para peneliti utama, baik dari dalam maupun luar negeri, termasuk dana yang sedang berjalan, yang sedang dalam pertimbangan, dan yang baru diusulkan. Bila tidak ada, tuliskan dengan tegas ‘tidak ada’. Bila ada dukungan dana, tuliskan nama lembaganya, nomor persetujuan, judul penelitian, jumlah dana (per tahun dan untuk keseluruhan proyek). Jelaskan isi dari penelitian pendukung. Bila ada publikasi, penggantian, atau tambahan penelitian yang diusulkan, berikan justifikasi hal tersebut, baik yang menyangkut masalah ilmiah atau anggaran. 
a. Dukungan aktif yang sedang berjalan 
b. Dukungan yang sedang dalam tahap pertimbangan 
c. Usulan yang sedang direncanakan atau dalam taraf persiapan 
3.	Sarana 
Jelaskan sarana yang akan digunakan, termasuk kapasitas, daya dukung/kemampuan, dan berapa persen dapat menunjang kegiatan yang diusulkan. Jika diperlukan, jelaskan pula pengaturannya dengan institusi lain yang terkait. 
a. Laboratorium 
b. Peralatan utama: sertakan daftar peralatan utama yang penting yang sudah tersedia untuk menunjang kegiatan penelitian yang diusulkan, di mana lokasinya, apa kegunaan, dan bagaimana kemampuannya 
c. Keterangan tambahan: Informasi tambahan tentang lingkungan tempat kegiatan akan dilakukan. Tuliskan sarana pendukung termasuk bengkel (workshop) dan lainnya yang dapat dimanfaatkan selama kegiatan penelitian berlangsung. 

4.	Biodata Peneliti 
Informasikan secara lengkap biodata semua peneliti yang erat kaitannya dengan penelitian yang diusulkan. Setiap biodata harus ditandatangani dan diberi tanggal penandatanganan. 
a. Identitas peneliti serta alamat lengkap 
b. Pendidikan sarjana ke atas (nama perguruan tinggi dan lokasi, gelar, tahun tamat, bidang studi) 
c. Pengalaman profesional serta kedudukan atau jabatan saat ini yang mencakup nama Institusi, jabatan, dan periode kerja yang disusun secara kronologis 
d. Pengalaman penelitian, dengan menyebutkan judul/topik, sponsor/penyandang dana, tahun penelitian dikerjakan 
e. Daftar publikasi yang relevan dengan usul penelitian yang diajukan dengan menye-butkan nama(-nama) penulis, judul artikel, nama berkala, volume dan nomor halaman, serta status akreditasi (bila ada). 


























Untuk Skema Penelitian Dosen Pemula (PDP), Penelitian Produk Terapan (PPT), Penelitian Kerja Sama Antar Perguruan Tinggi (PEKERTI), Penelitian Tim Pascasarjana (PPS), Penelitian Disertasi Doktor (PDD), dan Penelitian Pasca Doktor (PPD) mengacu pada Panduan Pelaksanaan Penelitian dan PPM Ristekdikti.
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Dalam melaksanakan kewenangannya Pusat dan Penelitian kepada Masyarakat (P3M) mengelola Pengabdian mulai dari perencanaan sampai dengan penanganan pengaduan. Pengelolaan Pengabdian perguruan tinggi mengacu kepada:
1. Perencanaan Pengabdian
Perguruan tinggi secara bertahap merumuskan beberapa jenis Pengabdian lain yang relevan dan mendukung sebagai pedoman dalam pelaksanaan Pengabdian.
2. Pengusulan Proposal Pengabdian
a. Pengusulan proposal Pengabdian dilakukan oleh dosen yang memiliki NIDN/NIDK diawali dengan mendaftar dan melengkapi identitas pengusul ke P3M selambat-lambatnya pada bulan Agustus (semester ganjil) dan Februari (semester genap).
b. Proposal yang didaftarkan harus terlebih dahulu disahkan sesuai dengan format yang berlaku dan sebanyak satu eksemplar dokumen cetak yang telah disahkan harus diserahkan ke P3M.
c. Review usul Pengabdian akan dilaksanakan pada bulan September (semester ganjil) dan Maret (semester genap). Ketua pengusul beserta anggotanya diundang untuk memaparkan usul Pengabdiannya di hadapan reviewer yang ditunjuk oleh P3M Akademi Kebidanan Bhakti Putra Bangsa Purworejo.
d. Pengusul yang terlambat dalam suatu periode tertentu atau di luar target yang direncanakan akan dimasukkan dan didaftarkan untuk periode berikutnya.
3. Pengumuman Proposal yang Didanai
P3M akan memutuskan proposal Pengabdian yang layak didanai dan keputusan P3M bersifat final.
4. Kontrak Pengabdian
Perguruan tinggi melaksanakan kontrak Pengabdian dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Perguruan tinggi melalui P3M membuat Perjanjian Kerja Pengabdian dengan ketua pengabdi yang proposal Pengabdiannya telah dinyatakan lolos seleksi yang dituangkan dalam surat perjanjian penugasan pelaksanaan Pengabdian yang di dalamnya mengatur hak dan kewajiban pengabdi.
b. Pengelelolaan luaran Pengabdian berupa Hak Kekayaan Intelektual (HKI) baik berupa Hak Cipta maupun Hak Kekayaan Industrial (Paten, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, Merek, Rahasia Dagang dan Perlindungan Varietas Tanaman), diatur dalam lampiran sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerja Pengabdian.
c. Pengabdian dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan pada setiap tahun anggaran.
5. Pendanaan dan Biaya Pengelolaan Pengabdian
a. Segala biaya Pengabdian meliputi biaya proposal, monitoring dan evaluasi (monev) internal, seminar hasil Pengabdian internal, pelaporan hasil Pengabdian dibebankan kepada RAPB .
b. Dana Pengabdian diterimakan sebanyak 40% pada termin proposal dan 60% pada termin laporan Pengabdian.
6. Monev dan Pelaporan Hasil Pengabdian 
a. P3M melakukan monitoring dan evaluasi lapangan terhadap pelaksanaan Pengabdian setelah pelaksana menerima dana Pengabdian.
b. Hasil monitoring dan evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk keberlanjutan Pengabdian pada tahun berjalan dan pengusulan Pengabdian pada tahun berikutnya.
c. Setiap peneliti wajib mengikuti seminar hasil akhir Pengabdian. Peneliti utama yang mewakilkan kepada anggota pada saat pemaparan harus melimpahkan status peneliti utama kepada anggota yang mewakili dan penggantian itu diketahui oleh lembaga Pengabdian. 
d. Bagi peneliti yang tidak hadir seminar hasil dikenakan sanksi tidak diperkenankan mengusulkan Pengabdian pada tahun selanjutnya.
e. Pengabdian yang dihentikan sebelum masanya akibat kelalaian, diberi sanksi tidak diperkenankan mengajukan usulan ke P3M dalam kurun waktu 2 tahun berturut-turut, atau bentuk sanksi lain sesuai dengan kelalaiannya.
7. Tindak Lanjut Hasil Pengabdian
Setelah Pengabdian selesai, para peneliti harus menyajikan hasil Pengabdiannya dalam forum seminar hasil Pengabdian. 

Indikator Kinerja Pengabdian
Pengabdian perlu dikendalikan melalui penentuan indikator kinerja utama yang ditetapkan. P3M menyusun rencana pencapaian kinerja utama Pengabdian dengan menggunakan  Penilai Internal Program Pengabdian Perguruan Tinggi. Penilai internal perguruan tinggi melakukan seleksi proposal sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh P3M. Penilai internal perguruan tinggi harus memenuhi sejumlah persyaratan. Adapun persyaratan Penilai Internal Perguruan Tinggi adalah:
1. Mempunyai tanggungjawab, berintegritas, jujur, mematuhi kode etik penilai, dan sanggup melaksanakan tugas-tugas sebagai penilai;
2. Berpendidikan Magister/Doktor;
3. Mempunyai jabatan fungsional serendah-rendahnya Lektor;
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Pendahuluan
Sasaran Pembangunan Milenium (Millennium Development Goals atau disingkat dalam MDGs), hasil kesepakatan kepala negara dan perwakilan dari 189 negara Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) yang telah dijalankan mulai September 2000, memiliki beberapa poin sasaran salah satunya yaitu tercapainya kesejahteraan rakyat dan pembangunan masyarakat pada 2015 (Bappenas, 2004). Pencapaian kesejahteraan rakyat  didukung oleh kesehatan masyarakat yang merupakan salah satu modal pokok dalam rangka kemajuan kehidupan bangsa.
Untuk mewujudkan kesehatan diperlukan upaya promosi kesehatan kepada masyarakat agar sadar akan pentingnya kesehatan bagi diri mereka sendiri dan orang-orang disekitarnya serta dapat menolong dirinya sendiri melalui pencegahan.

Tujuan Kegiatan
a. membantu program pemerintah dalam pembangunan kesehatan masyarakat 
b. membantu mensukseskan ketercapaian MDGs
c. meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 

Kriteria dan Pengusulan
Persyaratan dan Kriteria untuk pengusulan sebagai berikut:
a. 	Kelompok Sasaran 
Kriteria kelompok sasaran yang dimaksud dalam program ini  adalah Desa atau Sekolah yang di dalamnya terdapat masalah mengenai kesehatan.
b. Tim Pengusul
1) Tim pengusul dibentuk institusi atas rekomendasi Ketua P3M dimana  boleh mengusulkan lebih dari 1 tim untuk kelompok mitra yang sama atau berbeda.
2) Ketua dan anggota tim pengusul sekurang-kurangnya bergelar S-2 dan mempunyai
NIDN.
3) Tim pengusul harus melibatkan minimal 2 orang mahasiswa
4) jangka waktu pelaksanaan adalah satu sampai lima belas hari dengan biaya  Rp1.000.000 - Rp5.000.000./ judul/semester; danUsul pengabdian disimpan menjadi dokumen cetak diarsipkan di P3M.
Sistematika Usulan
Usulan program promosi kesehatan  maksimum berjumlah 15 halaman (tidak termasuk halaman sampul, halaman pengesahan, dan lampiran), yang ditulis menggunakan Times New Roman ukuran 12 dengan jarak baris 1,5 spasi dan ukuran kertas A-4 serta mengikuti sistematika dengan urutan sebagai berikut:
HALAMAN SAMPUL (Lampiran)
HALAMAN PENGESAHAN (Lampiran)
DAFTAR ISI
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Analisis situasi
Uraikan analisis situasi wilayah yang berisi potensi, nilai strategis, kondisi sosial atau ekonomi, permasalahan yang ada dan perlu penanganan segera. Isu-isu lain yang relevan dengan kelompok sasaran. Uraikan tujuan umum dan khusus kegiatan yang diusulkan.
1.2 Permasalahan Mitra
Uraikan tentang permasalahan utama mitra (kelompok sasaran). Perlu ditekankan bahwa promosi kesehatan adalah benar-benar merupakan kebutuhan yang sangat mendesak dan sejalan dengan program pembangunan kesehatan masyarakat.
BAB 2.  TARGET DAN LUARAN
Uraikan target luaran kegiatan dengan jelas, terukur dan kuantitatif. Indikator luaran harus
merepresentasikan mitra pada kelompok sasaran, serta menunjukkan kemajuan pelaksanaan kegiatan tim pengusul.
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Uraikan solusi yang ditawarkan berdasarkan permasalah yang dihadapi oleh mitra (kelompok sasaran). Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan mengadopsi langkah-langkah action research yang terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. Uraikan secara terperinci langkah-langkah tersebut.

BIAYA KEGIATAN
Justifikasi anggaran disusun secara rinci dan dilampirkan pada berkas lampiran

REFERENSI
Referensi disusun berdasarkan sistem nama dan tahun (bukan sistem nomor), dengan urutan
abjad nama pengarang, tahun, judul tulisan, dan sumber. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Referensi.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua Pengusul 
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran

Penjelasan Tambahan 
1.	Pertimbangan Alokasi Biaya 
Jelaskan secara singkat tujuan dan alasan diperlukannya anggaran pelaksanaan yang diajukan. Buat tabel perincian butir anggaran lengkap dengan harga satuan. Perincian anggaran harus dipisahkan untuk setiap tahun, sesuai dengan metode dan kegiatan tahun yang bersangkutan.  Anggaran total per semester  maksimum Rp 5.000.000,00 diperinci dengan jelas untuk setiap komponen biaya: 
a. Honorarium tim peneliti maksimum 30 % dari total kontrak 
b. Anggaran untuk komponen peralatan: nama komponen alat, spesifikasi, dan kegunaannya dalam penelitian 
c. Anggaran pembelian peralatan yang bersifat investasi tidak diperkenankan. Sewa peralatan utama maksimum Rp 1.000.000,00 (sewa komputer, printer, scanner tidak diperkenankan) 
d. Anggaran untuk bahan habis pakai (material penelitian): nama bahan dan penggunaannya dalam penelitian; dipilah menjadi alat tulis kantor, bahan kimia, dan lainnya (sebutkan) 
e. Anggaran perjalanan: ke mana dan untuk keperluan apa (harus spesifik). 
f. Pengeluaran lain-lain: administrasi, pemeliharaan, perbaikan kerusakan, penelusuran pustaka, publikasi ilmiah, dll. 
 
2.	Sarana 
Jelaskan sarana yang akan digunakan, termasuk kapasitas, daya dukung/kemampuan, dan berapa persen dapat menunjang kegiatan yang diusulkan. Jika diperlukan, jelaskan pula pengaturannya dengan institusi lain yang terkait. 
d. Laboratorium 
e. Peralatan utama: sertakan daftar peralatan utama yang penting yang sudah tersedia untuk menunjang kegiatan penelitian yang diusulkan, di mana lokasinya, apa kegunaan, dan bagaimana kemampuannya 
f. Keterangan tambahan: Informasi tambahan tentang lingkungan tempat kegiatan akan dilakukan. Tuliskan sarana pendukung termasuk bengkel (workshop) dan lainnya yang dapat dimanfaatkan selama kegiatan penelitian berlangsung. 
















Untuk Skema Program Kuliah Kerja Nyata-Pembelajaran dan Pembelajaran Masyarakat (KKN-PPM), Iptek Bagi Masyarakat (IbM), Iptek bagi Kreativitas dan Inovasi Kampus (IbKIK), Iptek bagi Wilayah (IbW), Iptek bagi Desa Mitra(IbDM) mengacu pada Panduan Pelaksanaan Penelitian dan PPM Ristekdikti.
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JUDUL PENELITIAN
PENGARUH MINAT MENJADI BIDAN, DUKUNGAN KELUARGA, DAN KEDISIPLINAN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWA STIKES AISYIYAH SURAKARTA





Oleh:
Nindya Kurniawati,S.ST.,M.Kes




Laporan Penelitian
Disampaikan kepada Direktur Akademi Kebidanan Bhakti Putra Bangsa Purworejo
c.q Ketua Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat




DIBIAYAI DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
AKBID BHAKTI PUTRA BANGSA PURWOREJO
BERDASARKAN SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR 
NOMOR 168f TAHUN 2012




AKADEMI KEBIDANAN BHAKTI PUTRA BANGSA PURWOREJO
TAHUN 2013
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) HALAMAN PENGESAHAN
=====================================================================
1. Judul 	: 	Pengaruh Minat Menjadi Bidan, Dukungan Keluarga, Dan Kedisiplinan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Stikes Aisyiyah Surakarta
2. Bidang Penelitian	:	Kesehatan
3. Ketua Peneliti			
a. Nama	: 	Nindya Kurniawati,S.ST.,M.Kes
b. Jenis Kelamin	: 	Perempuan
c. NIDN	:	0629128901
d. Disiplin Ilmu	:	Kebidanan
e. Pangkat/ Gol	:	Penata Muda Tingkat I/ IIIB
f. Jabatan	: 	-
g. Fakultas/ Jurusan	:	DIII Kebidanan
h. Alamat	:	Akademi Kebidanan Bhakti Putra Bangsa Purworejo
Jl. Soekarno Hatta Borokulon Banyuurip Purworejo
i. Telepon/ Faks	:	(0275) 3120275/(0275) 3120274	
4. Jumlah Anggota Peneliti	:	2 Orang
 	Nama Anggota		:	1. Riza Agus Setyaningsih
					2. Astuti Yuliningsih
5. Lokasi Kegiatan	:	Purworejo
6. Jumlah dana yang didanai	: 	Rp. 10.750.000; (sepuluh juta tujuh ratus lima puluh ribu  rupiah)
7. Sumber dana 	:  	Institusi
=====================================================================
			Purworejo, 16  Juni 2013 
	Mengetahui,	                          Ketua Penelitian,
	Akademi Kebidanan	
	Bhakti Putra Bangsa Purworejo	
	Direktur,	
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               NIPY. 20052008027    	                                   NIDN. 0629128901                                                    

Menyetujui,
Ketua Pusat Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat



Nindya Kurniawati, S.S.T, M.Kes
NIPY.01052014049
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JUDUL PENGABDIAN
PENYULUHAN KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA
DI SMA NEGERI 11 PURWOREJO



Oleh :
Tri Puspa Kusumaningsih, S.S.T., M.Kes



 Laporan Pengabdian
Disampaikan kepada Direktur Akademi Kebidanan Bhakti Putra Bangsa Purworejo
c.q Ketua Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat




DIBIAYAI ANGGARAN AKBID BHAKTI PUTRA BANGSA PURWOREJO 
BERDASARKAN SURAT TUGAS DIREKTUR 
NOMOR 173b TAHUN 2012



AKEDEMI KEBIDANAN BHAKTI PUTRA BANGSA PURWOREJO
2013
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1. Judul					: Penyuluhan Kesehatan Reproduksi  						  di SMA Negeri 6 Purworejo
2. Ketua Pelaksana
a. Nama	 : Tri Puspa K,S.ST.,M.Kes
b. NIDN					: 0619078801
c. Pangkat/golongan			:  Penata Muda / IIIA
d. Jabatan Fungsional			:  -
3. Personalia					:
a. Jumlah anggota pelaksana		:  2
b. Nama					: 1. Tutik Setyaningsih  
					  2. Siti Asiyah
c. Fakultas/Jurusan			: D III Kebidanan
4. Lokasi Pengabdian	 : SMA Negeri 6 Purworejo
5. Jangka waktu kegiatan			: 1 hari
6. Bentuk Kegiatan				: Penyuluhan
7. Biaya yang diperlukan			: Rp 3.500.000, -
Rincian dari RAPBA			: Rp 3.500.000,-


Purworejo, 26 Juni 2013

                     Mengetahui,						   Direktur Akademi Kebidanan                                 Ketua Pelaksana
 Bhakti Putra Bangsa Purworejo			
        




  Nurma Ika Zuliyanti, S.S.T., M.Kes                      Tri Puspa K,S.ST.,M.Kes
               NIPY. 20052008027                                       NIDN.0619078801

                                                      
                                                    Menyetujui
Ketua Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat




Nindya Kurniawati, S.S.T., M.Kes
NIPY. 01052014049
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